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ABSTRAK

Latar belakang: Gangguan jiwa merupakan masalah yang terjadi pada tubuh
seseorang yang dapat mempengaruhi emosi, pikiran dan tingkah lakunya
sehingga dapat menimbulkan dampak negative bagi keluarga dan dirinya sendiri.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian okupasi terapi terhadap pasien
halusinasi pendengaran dalam meninimalisasi interaksi pasien dengan dunia yang
tidak nyata di RSJ Prof, Dr. lldrem Medan. Metode: Penelitian ini menggunakan
metode analitik kuantitatif dengan desain penelitian quasi experiment berupa
rancangan pretest-posttest, sampel 32 responden, dengan menggunakan rumus
lemshow. Hasil: Setelah dilakukan pemberian terapi okupasi kepada 32 responden
(100%), dengan halusinasi pendengaran menunjukan bahwa terdapat pasien
halusinasi ringan sebanyak 23 orang (71,9%) dan terdapat pasien halusinasi
sedang sebanyak 9 orang (28,1%). Dari data yang didapatkan setelah pemberian
terapi okupasi menunjukan bahwa tingkat halusinasi pasien mengalami
penurunan.Kesimpulan: terdapat pengaruh signifikan antara pemberian terapi
okupasi terhadap pasien halusinasi pendengaran dalam meminimalisasi interaksi
pasien dengan dunia yang tidak nyata diruang rawat inap RSJ Prof M. lldrem
Medan dengan nilai p value 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Terapi okupasi, Halusinasi pendengaran
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THE EFFECT OF OCCUPATIONAL THERAPY ON PATIENTS WITH
AUDITORY HALLUCINATIONS IN MINIMIZING THEIR INTERACTION
WITH UNREALISTIC WORLDS IN THE INPATIENT WARD OF RSJ Prof.
DR. M. ILDREM MEDAN

ABSTRACT

Background: Mental disorders are conditions that occur in a person’s body,
affecting their emotions, thoughts, and behavior, potentially causing negative
impacts on both themselves and their families. Objective: To determine the effect
of occupational therapy on patients with auditory hallucinations in minimizing their
interaction with unrealistic worlds at RSJ Prof. Dr. M. Ildrem Medan.
Method: This study used a quantitative analytical method with a quasi-
experimental research design in the form of a pretest-posttest design. The sample
consisted of 32 respondents, calculated using the Lemeshow formula.
Results: After the administration of occupational therapy to 32 respondents (100%)
with auditory hallucinations, it was found that 23 patients (71.9%) experienced mild
hallucinations and 9 patients (28.1%) experienced moderate hallucinations. The
data showed a reduction in the level of hallucinations after the administration of
occupational therapy. Conclusion: There was a significant effect of occupational
therapy on patients with auditory hallucinations in minimizing their interaction with
unrealistic worlds in the inpatient ward of RSJ Prof. Dr. M. lldrem Medan, with a
p-value of 0.000 < 0.05.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gangguan jiwa merupakan masalah yang terjadi pada tubuh seseorang yang
dapat mempengaruhi emosi, pikiran dan tingkah lakunya sehingga dapat
menimbulkan dampak negative bagi keluarga dan dirinya sendiri (Kresnowati,
2018). Angka kejadian skizofrenia di Negara Idonesia pada tahun 2018 mencapai
400.000 jiwa atau sebanyak 1,7 per 1000 penduduk (Maulana, 2019). Angka
penduduk di Negara Indonesia yang mengalami gangguan jiwa 6,7 per 1000 kk,
yang artinya per 1000 rumah tangga terdapat 6,7 rumah tangga yang mempunyai
anggota rumah tangga (ART) pengidap skizofrenia.

Menurut World Health Organization, padatahun 2019, terdapat 264 juta orang
mengalami depresi, 45 juta orang menderita gangguan bipolar, 50 juta orang
mengalami demensia, dan 20 juta orang mati karena skizofrenia. Menurut National
Institute of Mental Health (NIMH), skizofrenia merupakan salah satu dari 15
penyebab utama kecacatan di seluruh dunia. Namun, prevalensi skizofrenia
tercatat lebih rendah dibandingkan dengan jenis gangguan jiwa lainnya. Meskipun
prevalensi skizorfrenia tercatat dalam jumlah yeng relative lebih rendah
dibandingkan prevalensi jenis gangguan jiwa lainnya, berdasarkan National
Institute of Mental Health (NIMH), skizofrenia merupakan salah satu dari 15
penyebab besar kecacatan di seluruh dunia, skizofrenia memiliki kecenderungan
lebih besar peningkatan resiko bunuh diri (NIMH, 2019).

Skizofrenia atau gangguan jiwa merupakan suatu penyakit kronis, parah, dan
melumpuhkan gangguan otak yang ditandai dengan pikiran kacau, waham, delusi,
halusinasi, dan perilaku aneh atau katatonik (Halawa dkk, 2020). Salah satu gejala
skizofrenia adalah gangguan persepsi sensori yaitu halusinasi yang merupakan
khas dari gangguan jiwa pada individu yang ditandai dengan adanya perubahan
sensori persepsi, dengan merasakan sensasi palsu berupa suara- suara
(pendengaran), penglihatan, pengecapan, perabaan, atau penghiduan
(Maudhunah, 2021).

Halusinasi merupakan salah satu gejala yang sering ditemukan pada pasien
dengan gangguan jiwa. Halusinasi identik dengan skizofrenia. Seluruh pasien

dengan skizofrenia diantaranya mengalami halusinasi. Gangguan jiwa lain yang



